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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa hipotesis terdapat hubungan yang negatif antara konsep diri
dengan perilaku konsumtif pada mahasiswa dapat diterima. Hal itu ditunjukkan
dengan r = -0.546 dan p = 0.000 (p>0.050), dengan sumbangan efektif sebesar
sebesar 0.298 menunjukkan bahwa konsep diri mempengaruhi perilaku konsumtif
mempengaruhi perilaku konsumtif sebesar 29.8%. Hal itu menunjukkan bahwa
sebanyak 70.2% disebabkan oleh faktor lain yaitu (Kotler, 2012) faktor budaya
yang terdiri dari peran budaya, sub budaya, kelas sosial pembeli. Faktor acuan yang
terdiri dari kelompok acuan, keluarga, peran dan status. Faktor pribadi yang terdiri
dari usia dan tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup,
kepribadian dan konsep diri. Faktor psikologis yang terdiri dari motivasi, persepsi,
pengalaman belajar, sikap dan keyakinan (agama). Arti negatif menunjukkan
bahwa semakin tinggi konsep diri maka semakin rendah perilaku konsumtif
mahasiswa, dan sebaliknya semain rendah konsep diri makan semakin tinggi
perilaku konsumtif yang dimiliki mahasiswa.

Subjek penelitian memiliki perilaku konsumtif pada kategori sedang dengan
jumlah 38 orang (63.3%). Kemudian sebanyak 19 orang (31.7%) dalam kategori
rendah dan 3 orang (5%) memiliki perilaku konsumtif tinggi, dengan demikian
dapat peneliti simpulkan bahwa tingkat perilaku konsumtif pada mahasiswa

cenderung rendah. Berdasarkan kategorisasi konsep diri diketahui bahwa terdapat
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20 orang (33,34%) yang memiliki konsep diri pada kategori sedang, 1 orang
(1,66%) memiliki konsep diri pada kategori rendah dan 39 orang (65%) pada
kategori tinggi, dengan demikian dapat peneliti simpulkan bahwa tingkat konsep

diri mahasiswa cenderung tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil pembahasan, maka diajukan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa

Bagi mahasiswa agar sebagai konsumen terutama dalam kisaran umur remaja,
bahwa mengenali dan menerima kelebihan dan kelemahan yang dimiliki

merupakan hal yang penting untuk menjauhkan diri dari perilaku konsumtif.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tentang variabel perilaku konsumtif
agar dapat mengkaji dalam jangkauan dan referensi yang lebih luas. Meneliti
kembali dengan variabel lain yang berpengarun terhadapperilaku konsumtif.
Peneliti lain juga diharapkan dapat mengungkap penemuan-penemuan baru yang

bisa menunjang penelitian terdahulu.
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